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Rining Efendi
12150030
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Email: riningefendil23@gmail.com

ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Economic Value Adde, Market Value

Added dan Debt to Equity Ratio terhadap Harga Saham. Penelitian ini menggunakan variabel
independen yaitu Economic Value Added, Market Value Added dan Debt to Equity Ratio,
variabel dependen yaitu Harga Saham. Penelitian ini dilakukan pada perusahaan yang terdaftar
dalam indeks LQ-45 di Bursa Efek Indonesia dengan mengakses situs www.idx.co.id dan situs
web dari setiap perusahaan. Metode penentuan sampel dalam penelitian ini adalah purposive
sampling dan diperoleh sampel sebanyak 16 perusahaan, dengan waktu penelitian 5 tahun.
Sehingga total data observasi penelitian sebanyak 80 data. Penelitian ini menggunakan regresi
data panel yang diolah dalam program Eviews 10.0. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa
Economic Value Added tidak berpengaruh terhadap Harga Saham, Market Value Added
berpengaruh positif terhadap Harga Saham, dan Debt to Equity Ratio berpengaruh negative
terhadap Harga Saham.

Kata kunci: Economic Value Added, Market Value Added, Debt to Equity Ratio dan Harga

Saham
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THE EFFECT OF ECONOMIC VALUE ADDED, MARKET VALUE ADDED, AND
DEBT TO EQUITY RATIO ON STOCK PRICES ON COMPANIES LISTED IN
INDEX LQ-45

Rining Efendi
12150030
Accounting Studies Program Faculty of Business
Duta Wacana Christian University

Email: riningefendil23@gmail.com

ABSTRACT
This research aims to determine the effect of Economic Value Added, Market Value Added and

Debt to Equity Ratio on stock prices. This study used independent variables it is Economic
Value Added, Market Value Added and Debt to Equity Ratio. The dependent variable is Stock
Price. This research was conducted on companies listed in the LQ-45 index on the Indonesia
Stock Exchange by accessing the www.idx.co.id website and the websites of each company.
The sampling method in this study was purposive sampling and a sample of 16 companies was
obtained, with a study period of 5 years. So that the total research observation data is 80 data.
This study used a panel of regression data that is processed in the Eviews 10.0 program. The
results of this research showed that the Economic Value Added had no effect on the Stock Price,
the Market Value Added had a positive effect on the Stock Price, and the Debt to Equity Ratio

had a negative effect on the Stock Price.

Key word: Economic Value Added, Market Value Added, Debt to Equity Ratio and Stock Price
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1Latar belakang

Kemajuan masa modern dan perkembangan teknologi yang pesat telah menekan
setiap orang untuk lebih meningkatkan ekonominya masing-masing supaya
kehidupan dapat berjalan lebih baik,salah satu cara yang dapat dilakukan untuk
meningkatkan pendapatan adalah investasi di pasar modal. Berdasarkan data
yang diterbitkan PT. Kustodian Sentral Efek Indonesia jumlah investor yang
terus meningkat pesat setiap tahun dan telah menembus 8,6 juta investor,
perkembangan teknologi informasi juga menjadi pemicu dalam berinvestasi
dikarenakan penerimaan informasi dan praktek investasi lebih dimudahkan
melalui media online dan aplikasi-aplikasi pendukung yang dapat diakses
dengan bebas. Namun, semakin terbukanya metode investasi yang ditawarkan
tak menutup kemungkinan bahwa resiko akan kegagalan dalam berinvestasi
akan meningkat, maka dari itu pemilihan investasi dan metode yang tepat dalam
menentukan jenis investasi menjadi hal penting yang perlu diperhatikan bagi
investor maupun calon investor.

Investasi di bursa efek menjadi satu dari banyaknya metode untuk
menggarap perekonomian, pasar saham atau lebih dikenal dengan bursa efek
memainkan peran utama untuk perekonomian negara karena pasar modal
melakukan dua fungsi bersamaan, antara lain fungsi ekonomi dan fungsi
keuangan. Pasar modal digunakan para investor untuk menginvestasikan
dananya, dari dalam dan luar negeri. Salah satu area spekulasi yang sangat
menarik minat para pendukung keuangan asing dan lokal di bursa efek antara
lain saham perusahaan yang sudah go-public.

Tujuan investor menyertakan modal atau uang di pasar modal adalah untuk
menggabungkan risiko investasi yang berbeda untuk mencapai keuntungan

sebesar mungkin. Bursa efek dimaknakan sebagai tempat bervariasi instrumen



keuangan (surat berharga) jangka panjang mampu diperdagangkan bisa dalam
wujud hutang, saham, serta surat berharga, yang dipublikasikan oleh rezim
ataupun perusahaan partikiler. Keuntungan akan diperoleh investor dari
berinvestasi pada saham tersebut bisa berasal lantaran return yang
didistribusikan perusahaan dan harga saham yang naik. Harga saham
dipengaruhi oleh beberapa aspek internal serta eksternal (Rilla Gantino, 2020),
aspek internal adalah kondisi fundamental perusahaan, yaitu kapasitas
perusahaan dan progres perusahaan. aspek eksternal adalah aspek yang
mengandung berbagai warta bersumber di-luar perusahaan contohnya,
diplomasi, kondisi pasar, tingkat suku bunga, dan valuta asing. Perusahaan tidak
mampu mengkontrol aspek berawal dari luar karena aspek termaktub
berlangsung diluar kontrol perusahan. Tetapi perusahan bisa mengontrol aspek
bersumber didalam agar harga saham perusahaan terjaga dengan baik.

Harga saham merupakan satu diantara yang ada tanda keberhasilan suatu
perusahaan dalam mengelola bisninya, apabila harga saham suatu perusahaan
umumnya meningkat, perusahaan tersebut efektif dalam menjalankan
bisnisnya. Keyakinan penyandang dana sangat berguna buat perusahaan, karen
semakin bertambah keyakinan penyandang dana terhadap suatu perusahaan
maka minat untuk menaruh dananya pada perusahaan tersebut. Semakin
menanjak naik harga saham perusahaan mengindikasikan permintaan saham
perusahaan yang menanjaak naik dibursa efek. Apabila harga saham menanjak
tinggi bisa diperkuat hal ini dapat mengisyaratkan kinerja perusahaan yang baik.
Sebaliknya, apabila harga saham menyambangi penurunan berkelanjutan
maknanya hal ini dapat mengisyaratkan Kinerja perusahaan yang buruk dimata
penyandang dana atau calon penyandang dana. Bagi penyandang dana atau
kreditur rasional, sebelum menginvestasikan dananya di pasar modal atau pada
saham maupun obligasi suatu perusahaan interaksi penyelidikan pada variabel
yang diprediksi akan mempengaruhi harga saham. Peristiwa ini kelahirannya
karena peraturan interpretasi bagian yang bisa membentuk fisik terhadap
tranformasi yang kelahirannya seperti transformasi kondisi ekonomi mikro dan

makro, keputusan ekspansi perusahaan, pengubahan direksi, kemerosotan



prestasi perusahan, resiko sistematis dan juga efek kognitif pasar yang dapat
melumpuhkan keadaan khusus perdagangan saham (Fahmi, 2015 dalam Utami
& Darmawan, 2018).

Investor terlebih dahulu memeriksa kinerja suatu perusahaan sebelum
menempatkan dana-nya pada saham suatu perusahaan. Karena kapasitas suatu
perusahaan mempengaruhi dan dapat dijadikan sebagai alat bakal menentukan
apakah suatu perusahaan dapat mengelola sumber daya yang dipunyai dan
sebaliknya. Menganalisis kinerja keuangan suatu perusahaan merupakan satu
diantara metode yang ada untuk menentukan situasi atau pelaksanaa keuangan
suatu perusahaan. Hasil pemeriksaan kinerja keuangan bersumber dari
sekumpulan informasi keuangan yang diungkapkan oleh perusahan dalam
laporan keuangan tahunan (annual report).

Laporan keuangan mencerminkan peristiwa bisnis atau keuangan yang
terjadi selama periode waktu tertentu. Rasio keuangan adalah rasio yang
ditentukan dengan melibatkan laporan keuangan sebagai tanda (signal) posisi
dan kinerja keuangan perusahaan. Kemampuan keuangan perusahaan bisa
diperkirakan dengan banyak cara, baik seperti rasio keuangan atau dengan
menentukan kemampuan perusahaan berdasarkan nilai. Nilai tambah ekonomi
(Economic Value Added) dan Nilai tambah pasar (Market Value Added) adalah
metode polemik berpedoman anugerah dekat pandangan hidup kandidat
mengerok daya perusahaan yang berfokus dekat kurnia dan perkiraan penyedia
dana (kreditur dan pemilik saham). Kedua sistem ini dipersentasikan hari 1989
oleh Stern Stewart Manajemen Services mengadakan serikat penasihat mulai
sejak Stern & Stewart Co, New York, Amerika Serikat. Metode yang diambil
mulai sejak Stewart dan Stern menerima bahwa sistem kupasan etos dengan
ekonomi (Economic Value Added) dan etos dengan pasar (Market Value
Added) diperlukan menjelang mematok etos perusahaan. Economic value
added diumpamakan seperti metrik kinerja (Performance Metric), sedangkan
market value added diumpamakan seperti metrik kekayaan (Wealth Metric)

akan menunjukan etos perusahan mulai sejak zaman kala ke kala. Market Value



Added-pun menyinggir berapa berlebihan kemewahan akan bisa dibuat atau
hilang, dan EVA menyinggir kompetensi perusahaan tempo jarak kala tertentu.

EVA adalah suatu metode analisis dan tolak ukur daya laba dalam
menentukan kapasitas perusahaan serta meninjau dengan adil keinginan para
investor, pastinya pemilik saham dan peminjam dana. EVA memanifestasikan
analisis kapasitas keuangan yang menilai kemampuan perusahan dalam
mereproduksi keuntungan ekonomi buat para investor.Nilai tambah ekonomi
(Economic Value Added) ialah perangkat manajemen keuangan bakal
mengukur profit ekonomi pada perusahan. Penghargaan economic value added
positif mengumpamakan bahwa perusahaan memperoleh profit ekonomi karena
fakta bahwa kecepatan pengembalian melebihi biaya modal. Jika perusahaan
memilih untuk tidak menahan keuntungannya sebagai pendapatan yang ditahan,
perusahaan akan mengedarkan keuntungannya sebagai keuntungan kepada
investor (dividend). Semakin tinggi keuntungan organisasi, semakin tinggi
keuntungan yang diperoleh investor.

Metode lain yang dipakai bakal mengukur kapasitas organisasi berdasarkan
harga pasar dikenal sebagai nilai tambah pasar. Market Value Added
memastikan perbedan interval niilai pasar saham dan nilai buku saham, Market
Value Added positif mengisyaratkan perusahaan telah mampu dalam hal
menawarkan manfaat tambahan kepada investornya. Penghargaan MVA
(Market Value Added) yang tinggi menyiratkan bahwa kemampuan keuangan
perusahaan telah meningkatkan kelimpahan investor dan mendapat reaksi yang
layak dari pasar, dengan demikian, kepercayaan pendukung keuangan dalam
perusahaan telah berkembang, dengan cara ini memperluas minat untuk saham
organisasi.

Nilai tambah pasar (Market Worth Added) adalah proporsi total eksekusi
moneter yang menunjukkan berapa besar peningkatan nilai modal yang
disumbangkan daro pendukung keuangan selama kehadiran organisasi atau
market value added didefinisikan serupa interval nilai pasaran saham dan nilai
buku saham. MV A adalah penunjuk yang digunakan untuk mengukur seberapa

banyak kelimpahan yang telah dibuat organisasi untuk pendukung



keuangannya. Pada akhirnya, MVA dipakai bakal mengukur berapa besar
manfaat akan diberikan organisasi kepada pendukung keuangannya. Dengan
asumsi MVA positif, berarti direktur telah menang dalam hal memberikan
insentif tambahan bagi penyandang dana, namun jika MV A negatif, atasan telah
lalai untuk memberikan insentif tambahan bagi penyandang dana.

Analisis kinerja perusahaan dalam kaitannya dengan rasio keuangan adapun
biasa digunakan untuk mengevaluasi kemampuan suatu perusahan
dikomunikasikan dalam rasio keuangan seumpama rasio profitabilitas, rasio
likuiditas, rasio aset, rasio solvabilitas. Salah satu rasio yang digunakan dalam
kajian studi ini adalah rasio solvabilitas (Debt to Equity Ratio). Rasio
solvabilitas adalah rasio yang dipakai bakal mengukur seberapa banyak dana
digunakan organisasi dari kewajiban (hutang). Sebagaimana diketahui dalam
pembiayaan usahanya, organisasi memiliki beberapa sumber kekayaan yang
bersumber dari aktiva sendiri maupun dari aktiva pihak luar. Pada akhirnya,
jumlah aktiva organisasi didukung oleh kewajiban atau seberapa besar
kewajiban organisasi mempengaruhi aktiva. Alasan untuk rasio solvabilitas
adalah untuk memutuskan situasi keuangan perusahaan sesuai dengan
komitmennya kepada pihak luar (bank atau pendukung keuangan). Keputusan
rasio solvabilitas juga ditujukan untuk menegaskan kapasitas perusahaan untuk
memenuhi kewajiba jangka panjang, komitmen tetap.

Debt to Equity Ratio (DER) adalah satu diantara rasio yang ada dari
rasio solvabilitas. rasio ini dipakai bakal menghitung setiap rupiah yang
digunakan sebagai jaminan kewajiban. Semakin tinggi rasio ini, berarti
organisasi tidak dapat membayar komitmennya yang juga semakin besar.
Sebuah perusahaan yang menggunakan kewajiban memiliki pertaruhan
yang lebih daripada organisasi yang enggan memanfaatkan kewajiban,

mengingat pertaruhan keuangan disamping dengan munculnya risiko bisnis.

1.2Rumusan masalah
Berlandaskan penjelasan latar belakang masalah diatas, maka masalah pada

penelitian ini dapat dirumuskan menjadi: Apakah Economic Value Added



(EVA), Market Value Added (MVA) dan Debt to Equity Ratio (DER)

berpengaruh positif terhadap Harga Saham?

1.3Tujuan penelitian

Penelitian ini dimaksudkan guna mengukur secara empiris Harga Saham
dipengaruhi oleh Economic Value Added (EVA), Market Value Added (MVA),
dan Debt to Equity Ratio (DER) secara positif.

1.4Manfaat penelitian

Manfaat dalam penelitian ini sebagai berikut:

a.

Bagi investor dan calon investor

Manfaat bagi investor dan calon investor adalah dapat menjadi bahan
pertimbangan baru dalam menentukan keputusan investasi agar
memperoleh ke untung.

Bagi perusahaan

Manfaat bagi perusahaan adalah dapat mengetahui bagaimana kinerja

keuangan mereka dapat menaikkan atau menurunkan nilai perusahaan.

1.5Batasan Penelitian

Adapun batasan dalam penelitian ini adalah:

a.

Variabel rasio solvabilitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah Debt
to Equity Ratio (DER).

Penelitian dilakukan pada perusahaan yang berturut-turut masuk dalam
indeks LQ-45 selama periode tahun 2016 sampai dengan tahun 2020.

Data yang digunakan berupa Laporan keuangan perusahaan periode 2016-
2020.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 KESIMPULAN
Berlandaskan bukti analisis dan pembahasa yang sudah dilakukan pada bab

sebelumnya, maka ditarik kesimpulan sebagai berikut:

A. Harga saham tidak dipengaruhi oleh economic value edded. Prihal
ini investor cenderung tidak mengandalkan EVA sebagai alat
analisis kinerja keuangan perusahan sebelum memutuskan untuk
menginvestasikan dananya. Nilai EVA yang positif mengisyaratkan
perusahan telah memenuhi harapan penyandang dana dimana
penyandang dana memperoleh pengembalian atau bahkan lebih dari
nilai yang diinvestasikan, sebaliknya jika nilai EVA negatif maka
perusahan gagal memenuhi harapan penyandang dana. Namun disisi
lain investor berpandangan bahwa meskipun perusahaan gagal
memberikan pengembalian yang setimpal atas investasinya tetapi
tetap memperoleh bunga. Meskipun perusahan gagal memenuhi
harapan dan memberikan pengembalian yang setimpal atas dana
yang diinvestasi kepada investor, tetapi perusahaan mampu
memperoleh  keuntungan dari aktivitas bisnisnya untuk
keberlangsungan hidup perusahaan.

B. Harga saham dipengaruhi positif signifikan oleh market value
added. Kemampuan perusahan menaikan nilai modal yang disetor
oleh investor mengindikasikan kapasitas keuangan perusahan
tersebut baik, sehingga menandakan sinyal baik kepada calon
investor agar menempatkan dananya diperusahaan tersebut sehingga
akan menaikkan harga saham perusahan.

C. Harga saham dipengaruhi oleh debt to equity ratio. Semakin tinggi
nilai DER meng-isyaratkan bahwa Kiinerja perusahan tersebut

buruk, sehingga investor lebih berminat menginvestasikan dananya
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pada perusahan yang memiliki nilai DER yang rendah karena ini
akan meminimalkan tingkat resiko yang akan diterima oleh investor.

5.2 SARAN
Berlandaskan hasil penelitian yang dilakukan, maka penulis menetapkan

saran seperti berikut:

1. Market Value Added dan Debt to Equity Ratio mempunyai imbalan
terhadap harga saham. Investor bisa memperuntukkan alasan ini
seperti benih kausa sebelum mematok investasi, maupun informasi
tambahan dalam menerka takrif bagian perusahaan dimasa akan
datang.

2. Bagi perusahaan disarankan agar mengelola posisi hutang dan juga
operasi servis yang bersumber dari hutang sebagai bagian dalam
alat operasi, karena hutang memegang resiko yang bisa menyekat
keberlangsungan nyawa perusahaan dan dapat menyusutkan nafkah
atau laba, sehingga perusahaan tidak dapat memenuhi hutang jangka
panjang maupun jangka pendek, hal ini bisa bertubrukan dengan
menurunnya harga saham perusahaan.

3. Dalam penelitian ini variabel independen yang digunakan hanya
terdiri dari tiga variabel, diharapkan peneliti selanjutnya dapat
menambah dengan variabel lainnya. Sehingga investor dapat
memiliki banyak informasi yang dibutuhkan dalam menilai dan
memprediksikan harga saham.

4. Penelitian ini menggunakan sampel yang sangat terbatas yaitu 16
perusahaan kelompok indeks LQ-45 yang terdaftar di BEI tahun
2016-2020. Diharapkan peneliti selanjutnya dapat menambah
sampel dan memasukan industri lainnya serta periode pengamatan

yang lebih banyak.
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